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Abstrak

Apresiasi merupakan salah satu metode efektif dalam menghadapi siswa, Penelitian ini bertujuan untuk memahami
peran apresiasi guru dalam membentuk motivasi belajar siswa di SDN Sungai Andai 3, dengan fokus pada penerapan
reward, pujian, dan dukungan dalam proses pembelajaran. Apresiasi yang diberikan dari guru, seperti pujian,
hadiah, dan penghargaan, diyakini dapat meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus untuk mengetahui lebih dalam bagaimana apresiasi guru terhadap pembentukan motivasi belajar pada siswa
sekolah dasar di SDN Sungai Andai 3. Metode kualitatif yang digunakan merupakan studi kasus, dengan tujuan
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai penggunaan apresiasi di sekolah. Dalam penelitian ini
menunjukkan Hasil bahwa guru di SDN Sungai Andai 3 secara aktif memberikan apresiasi kepada siswa melalui
reward, pujian, dan dukungan. penelitian ini mendorong siswa untuk lebih percaya diri, berani mengungkapkan
pendapat, dan merasa pantas mendapatkan penghargaan atas usaha mereka. Pemberian apresiasi oleh guru, yang
dilakukan secara tepat dan adil, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pemberian apresiasi ini juga tidak hanya
membantu siswa merasa dihargai, tetapi juga berdampak positif pada perkembangan pribadi dan produktivitas
mereka. Hal ini terjadi karna siswa yang merasa dirinya dihargai dan akan cenderung lebih bersemangat dan terlibat
dalam proses pembelajaran. Pemberian reward yang tepat dan adil dapat meningkatkan rasa bangga dan semangat
belajar siswa, sehingga berdampak positif pada produktivitas perkembangan siswa.

Abstract

Appreciation is one of the effective methods in dealing with students. This study aims to understand the role of teacher appreciation
in shaping student learning motivation at SDN Sungai Andai 3, focusing on the application of rewards, praise and support in
the learning process. Appreciation given from teachers, such as praise, gifts, and awards, is believed to increase students’
enthusiasm and engagement in the learning process. This research uses a qualitative research method using a case study approach
to find out more deeply how teachers' appreciation of the formation of learning motivation in elementary school students at SDN
Sungai Andai 3. The qualitative method used is a case study, with the aim of gaining an in-depth understanding of the use of
appreciation in schools. In this study, the results show that teachers at SDN Sungai Andai 3 actively give appreciation to students
through rewards, praise, and support. this research encourages students to be more confident, dare to express opinions, and feel
deserving of appreciation for their efforts. Giving appreciation by teachers, which is done appropriately and fairly, can increase
students’ learning motivation. It not only helps students feel valued, but also has a positive impact on their personal development
and productivity. This is because students who feel that they are valued will tend to be more energized and engaged.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia banyak terjadi fenomena
membandingkan anak yang berprestasi dengan anak
yang kurang berprestasi dikutip dalam Syahfitri et al.,
(2022) yang akan berdampak pada pembentukan
karakter anak. Hal ini tidak hanya dilakukan oleh
orang tua, terkadang guru juga melakukannya
walaupun secara tidak sadar. Padahal apabila hal ini
dilakukan menurut Kirana (2020) akan berdampak
pada perkembangan anak juga Sehingga sebaiknya
dilakukan apresiasi pada seluruh anak disesuaikan
dengan kemampuannya. Anak tidak harus menjadi
juara agar diberikan apresiasi oleh orang sekitarnya.
Ketika anak berusaha dengan giat saja sudah cukup
untuk diberikan apresiasi disesuaikan dengan tingkat
hasil kerja kerasnya.

Setiap orang tua pasti mengharapkan anaknya
menjadi menjadi lebih unggul dari anak lainnya,
sehingga banyak orang tua yang mendidik anaknya
dengan cara otoriter yang dianggap baik. Pola belajar
anak disekolah itu sangat dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua dirumah. Pola asuh orang tua memiliki
dampak bagi perkembangan anak. Ketika pola asuh
yang diterapkan dalam keluarga yang otoriter
menurut Dhiu (2022) akan mengakibatkan anak
menjadi kurang inisiatif, mudah gugup, ragu-ragu
dalam bertindak, suka membangkang, suka
menentang  kewibawaan orang tua, dan
memungkinkan anak menjadi penakut dan penurut
secara bersamaan.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan
Martin, (2023) bahwa keterlibatan orang tua
merupakan hal yang sangat penting dalam keputusan
yang akan diambil oleh anaknya kelak. Peran orang
tua yang acuh tak acuh akan membuat anak kesulitan
dalam belajar karna anak tidak mendapat perhatian
dari kedua orang tuanya. Dampaknya anak tidak
memiliki kepercayaan diri dan motivasi dari dalam
dirinya dalam konteks tersebut adalah untuk memilih
bahasa yang mereka pelajari.

Dalam kasus anak yang mengalami dampak
dari pola asuh keluarga biasanya anak akan
mengalami penurunan dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gede
Yenny Apriani, (2022) yang mengatakan bahwa
orang tua belom maksimal dalam memberikan
perhatian kepada anak terutama dalam hal
pendidikan. Sehingga menghasilkan karakter anak
yang tidak percaya diri dan kekurangan motivasi
dalam pembelajaran.

Sehingga guru memiliki peran penting dalam
perubahan pola karakter dalam diri anak salah
satunya adalah dengan menggunakan metode
pemberian Apresiasi. Menurut Faisal & Pratiwi,
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(2023) Masing-masing siswa memiliki gaya belajar
yang unik. Oleh karena itu, guru perlu merancang
strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi
keberagaman gaya belajar tersebut untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Pada kasus ini guru
menggunakan  strategi dengan = memancing
perkembangan karakter siswa dengan memberikan
apresiasi yang pantas dengan perkembangan siswa.
Dengan usaha yang telah dilakukan oleh para guru,
guru melakukan pengajaran kepada Anak untuk
belajar untuk mengatasi hambatan dan mengambil
inisiatif tanpa menunggu apresiasi atau reward.
Karena menurut Hidayat & Jannah, (2021) guru
harus mampu membuat dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara kreatif dan inovatif dan
disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki siswa.
Dengan adanya reward juga akan membantu anak
merasa dihargai dan diperhatikan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan di dalam
diri. Ketika usaha mereka diakui, mereka akan
merasa lebih mampu dan termotivasi untuk
menghadapi pembelajaran di masa mendatang.

Peningkatan kepercayaan diri ini akan berperan
penting dalam membantu anak mengembangkan
sikap positif terhadap pembelajaran yang membuat
siswa mampu untuk bersaing dalam berprestasi.
Namun, jika guru terlalu sering mengandalkan
reward eksternal, hal ini akan mengakibatkan anak
mungkin lebih terobsesi oleh hadiah daripada proses
belajar itu sendiri. Dengan demikian menurut Mulia,
(2021) cara pemberian apresiasi yang dianjurkan
adalah dengan memberikan penanaman baik secara
berulang ulang dan ditanamkan agar melekat pada
pribadi anak karna hal ini akan mempengaruhi
perkembangan anak baik secara psikologis,
emosional maupun kemampuan kognitif.

Guru merupakan komponen yang memiliki
peranan di dalam kelas. Sebagai tenaga pendidik
guru memiliki peran yang besar dalam seluruh proses
pembelajaran, khususnya pada tingkat sekolah dasar
dimana guru sebagai wali kelas berperan di hampir
seluruh mata pelajaran. Menurut Nurlaila et al.,
(2023) Pembelajaran yang diterima anak dipengaruhi
oleh psikologis adapun dampak dari tahapan ini akan
berpengaruh pada perubahan prilaku yang dimiliki
anak seperti perilaku kognitif, afektif, dan juga
psikomotoriknya. Sehingga guru memang harus
mampu untuk menggiring siswanya agar dapat
berkembang dengan melakukan penyusunan
perencanaan yang efektif untuk menghadapi perilaku
anak. Dikutip dari Pramesti (2023) Di Indonesia,
setiap warga dipastikan memiliki hak dalam
memperoleh pendidikan dan ini dipastikan dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1-5.
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“Tujuan edukasi yakni membantu setiap individu
mengembangkan potensi diri untuk menjadi individu
berkarakter yang mampu berinteraksi sosial dengan
baik. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
juga menegaskan bahwa edukasi merupakan upaya
yang sadar dan tersusun agar tercipta lingkungan
sekolah yang dinamis, di mana siswa mampu
meningkatkan kemampuan diri dalam aspek
spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, moralitas,
dan keahlian yang bermanfaat bagi diri siswa,
penduduk, bangsa, dan negara.” Sehingga anak
berhak mendapatkan pembelajaran yang
menyenangkan dengan menggunakan metode
apresiasi untuk dapat meningkatkan kemampuan diri
anak dengan mengembangkan kepercayaan diri yang
harus diupayakan oleh guru.

Apresiasi merupakan reward yang diberikan
kepada anak. Apresiasi menurut Putri (2022)
diberian berdasarkan usaha yang anak lakukan, agar
mereka merasa didukung dan menimbulkan rasa
semangat dalam diri anak, dengan mengharapkan
kinerja otak anak dapat meningkat dan stabil.
Apresiasi merupakan wujud penilaian atas usaha
atau pencapaian yang anak dapatkan. Fenomena
pemberian apresiasi menjadi hal yang sering ditemui
pada metode pembelajaran tidak terbatas pada
pembelajaran formal namun juga berlaku pada
pembelajaran non formal. Hal ini dilakukan di
berbagai jenjang pendidikan di Indonesia belakangan
ini. Hal ini terjadi karena pemberian apresiasi
memiliki pengaruh terhadap motivasi,
perkembangan karakter, dan prestasi pada siswa.

Apresiasi ini sebenarnya berguna sebagai acuan
anak untuk meningkatkan motivasi belajar dalam
dirinya biasanya bentuk apresiasi ini bisa berupa
penghargaan, pujian, dan hadiah, tergantung situasi
dan kebutuhan. Apresiasi yang diberikan ini diduga
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
Menurut Shinta (2021) pembentukan karakter siswa
dapat dilakukan dengan strategi pemberian apresiasi.
dengan melakukan pengintergrasian dalam kegiatan
sehari-hari, dan pengintegrasian dalam kegiatan yang
diprogramkan dapat menjadi strategi yang dilakukan
guru untuk melakukan pengembangan karakter
kepada peseta didik. Siswa yang merasa dihargai
cenderung lebih bersemangat dan terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal ini menjadikan guru
ataupun tenaga pengajar lain berbondong bondong
memberikan apresiasi dalam berbagai bentuk agar
siswa mampu belajar dengan baik dan memberikan
hasil peningkatan pada prestasi belajarnya.
Perkembangan karakter siswa menjadi salah satu
dampak dari pemberian apresiasi yang diinginkan
oleh tenaga pengajar. Karena pemberian apresiasi
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dapat membuat siswa menjadi lebih percaya diri,
memiliki kerja sama yang baik, mengembangkan
kemandirian, menumbuhkan rasa syukur, dan dapat
memberikan kesan baik terhadap guru dan siswa.
Pemberian apresiasi ini mendorong siswa untuk
bekerja lebih keras dalam belajar. Siswa akan
menikmati proses belajar karena terdapat apresiasi di
dalamnya karena siswa merasa lebih dihargai.
Sebagian siswa sekolah dasar belum mengerti
mengenai bentuk dan fungsi apresiasi yang tidak
memiliki wujud, sehingga ketika mendapatkan
apresiasi akan membangun rasa percaya diri dalam
diri siswa.

Namun apresiasi tetap memiliki hal positif dan
negatif pada pembelajaran, karena pemberian
apresiasi yang berlebihan akan menjadi sebuah
pendidikan karakter yang buruk dimana anak akan
selalu melakukan sesuatu untuk mendapatkan hal
yang mereka inginkan. Selanjutnya Erika et al (2023)
menemukan bahwa ketika tingkat kecanduan siswa
terhadap apresiasi kebanyakan menjadi semakin
meningkat, maka pemahaman mereka tentang
kedisiplinan juga meningkat. Dalam konteks
akademik, kecanduan dalam mendapatkan apresiasi
menjadi hal yang buruk dalam pengembangan
karakter. Dalam memberikan apresiasi, seorang guru
harus mampu menyesuaikan pembelajaran dengan
perilaku peserta didik dan agar tidak menimbulkan
sifat buru pada siswa, pendidik juga harus bisa
menghilangkan rasa ketergantungannya terhadap
hadiah dan pujian atas pencapaian yang dilakukan.
Karena anak akan tumbuh dalam keadaan haus
validasi dan mencari perhatian di lingkungan mereka
tinggal. Dalam beberapa pandangan pemberian
apresiasi haruslah selaras dengan penerapan
kedisiplinan karena hal ini perlu terapkan kepada
seluruh siswa disekolah secara holistik. Hal ini
dilakukan agar terjadi perubahan pada karakter
muridndan menghindarkannya dari dampak negatif
penggunaan  apresiasi. Pemberian  Apresiasi
memerlukan pertimbangan agar tepat sasaran
pemberian apresiasi ini tidak boleh dilakukan
berdasarkan pertimbangan emosional. Karena untuk
tetap menjaga karakter siswa agar tidak membentuk
kepribadian yang buruk.

Namun dampak negatif tersebut tidak menjadi
halangan dalam memberikan apresiasi, karena
menurut Kirana & Al Badri (2020) apresiasi atau
reward ini dapat menjadi obat penenang pada anak
yang mengalami keterpurukan, kesedihan, bahkan
depresi. Dan dengan penggunaan apresiasi ini
mampu membuat siswa melihat kedua sisi yang ada
dalam dirinya. Mereka akan merasa dirinya dihargai
dengan layak dan dapat mengurangi angka insecurity
atau minder pada diri siswa dalam jangka yang
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panjang. Pemberian apresiasi dalam bentuk yang
kecil pun dapat memiliki peranan yang sangat
penting bahkan untuk pembentukan karakter anak.
Di masa depan anak akan lebih menghargai orang
lain dan tidak menganggap remeh sebuah /Jove
language seperti word affirmation dan receiving gifts.

berdasarkan latar belakang penelitian tersebut
penelitian ini bertujuan untuk memahami peran
apresiasi yang diberikan oleh guru dalam membentuk
motivasi belajar siswa di SDN Sungai Andai 3,
dengan fokus pada penerapan reward, pujian, dan
dukungan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
juga Dbertuyjuan untuk mengeksplorasi dampak
apresiasi terhadap semangat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, serta bagaimana pemberian
apresiasi yang tepat dan adil dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Kualitatif menjadi metode penelitian ini
dengan menggunakan pendekatan studi kasus untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana apresiasi guru
terhadap pembentukan motivasi belajar pada siswa
sekolah dasar di SDN Sungai Andai 3. Dalam
penelitian ini, teknik analisis yang diterapkan adalah
triangulasi data, yang bertujuan untuk memperkuat
validitas temuan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penggunaan triangulasi data memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
menyeluruh  tentang fenomena yang diteliti,
sekaligus mengurangi potensi bias yang mungkin
timbul jika hanya bergantung pada satu sumber data.

Dalam melanjutkan penelitian menggunakan
teknik analisis trianguasi, peneliti menggunakan
teknik 1). membandingkan temuan dari berbagai
sumber. 2). Mengintegrasikan data untuk
mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan. 3).
Menarik kesimpulan berdasarkan data yang paling
konsisten sebagai langkah dalam menganalisis data.
Penelitian ini di lakukan di SDN Sungai Andai 3
dengan menggunakan metode wawancara kepada
kepala sekolah, guru, gpk, dan siswa sebagai subjek.
Pada penerapannya metode penelitian ini dilakukan
dengan berinteraksi langsung dengan siswa dari kelas
siswa IV di SDN Sungai Andai 3. Informan utama
dalam penggunaan apresiasi ini adalah guru dan
siswa. Sedangkan kepala sekolah dan gpk merupakan
informan pendukung. Dalam hal ini sdn sungai andai
3 melakukan keterlibatan yang cukup baik dalam
penggunaan apresiasi dalam bidang pendidikan yang
dapat berupa barang, uang, maupun kalimat
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sehingga sekolah ini sangat cocok sebagai sekolah
acuan.

Data penelitian ini diperoleh dengan melakukan
perbandingan terhadap temuan dari berbagai
sumber, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan,
serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang
konsisten sebagai langkah menganalisis data. Lalu
dilakukanlah wawancara secara mendalam, dan
observasi terhadap siswa. Teknik analisis data ini
dilakukan dengan melihat peristiwa atau situasi
dalam pemberian apresiasi serta hasil dari
perkembangan pada karakter siswa. Untuk
mengetahui perkembangan pada peserta didik
dilakukan wawancara secara mendalam kepada guru
kelas dengan menanyakan mengenai bagaimana cara
guru memberikan apresiasi dan bagaimana bentuk
dari apresiasi yang diberikan. Kegiatan observasi
yang dilakukan adalah dengan mengamati perilaku
anak dari jarak jauh. Pengamatan yang dilakukan
adalah dengan melihat bagaimana siswa yang
sesekali mendapatkan reward dengan siswa yang
sering mendapatkan reward dikelas. Dilakukan
untuk mengetahui perkembangan pada anak
sebelumnya, dilakukan wawancara kepada guru
untuk mengetahui bagaimana perkembangan anak
saat belum pernah diapresiasi, lalu menanyakan
kepada guru pendamping sebagai informan
tambahan.

Tabel 1. Instrumen Wawancara.

Indikator
Peran -

Data
Perantara
pembentukan motivasi
siswa.

- Memancing
keberanian.

Strategi dalam
memancing keaktifan.

- Menggunakan

apresiasi dan reward,

dapat berupa uang,

barang dan pujian.
Hasil - Semangat belajar anak.

- Keaktifan anak.

- Perkembangan ruang
lingkup anak.
Peningkatan motivasi
belajar.

- Terbentuk harapan
untuk mendapatkan
sesuatu.

Pengingat untuk anak

Subject
Guru

Upaya -

Dampak -

Pencegahan -
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- Evaluasi berkala.

Apresiasi dan reward merupakan metode yang

Siswa  Motivasi - Peningkatan motivasi
belajar
Pemahaman - Pemahaman apresiasi

menjadi salah satu metode pembelajaran yang
diminati guru dan mahasiswa di SDN Sungai Andai
3, hal ini dikarenakan siswa menunjukkan
ketertarikan pada pembelajaran lebih  dari

Tabel 1. Instrumen Wawancara Informan
pendukung.

Subject Indikator
Kepala Peran -
sekolah

Data
Menciptakan
lingkungan
apresiasi
- Memberikan wadah
untuk berkembang.
Meningkatkan
motivasi belajar.

- Mengusahakan
peningkatan prestasi
sekolah.
Peningkatan motivasi
berprestasi.
- Pembentukan
karakter.
Menganalisis
perkembangan
karakter.

- Pemberian motivasi.
Upaya - Pendampingan

siswa.
-  Pendengar.

penuh

Upaya -

Hasil -

Guru Peran -

GPK

Untuk menjadikan kevalidan data pada
observasi data pada penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi data pada pengolahan hasil
observasi. Dalam hasil ini dilakukan pemeriksaan
yang didasarkan dengan jumlah banyaknya
keperluan data dari informan yang ada. Pengolahan
data pada penelitian juga melibatkan teknik transkrip
dari rekaman observasi. Transkrip tersebut lalu
diolah menjadi fakta yang terjadi di lapangan, seperti
peningkatan motivasi belajar siswa, peningkatan
prestasi di kelas, minat siswa terhadap apresiasi, dan
ketergantungan siswa di setiap kelas terhadap
apresiasi. Kemudian dikembangkan menjadi fakta
yang dideskripsikan sesuai dengan penelitian yang
pernah ada dan dimuat pada bagian hasil dan bagian
pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

pembelajaran dengan metode reguler. Reward
sendiri merupakan hadiah atau ucapan yang
diberikan oleh tenaga pendidik kepada siswa karna
siswa telah memenubhi tujuan pembelajaran pada hari
itu.

Peran wali kelas terhadap pemberian apresiasi dikelas.

Wali kelas dalam penelitian ini memegang
peranan penting, berdasarkan hasil wawancara
terhadap perubahan yang ditimbulkan oleh siswa
guru memberikan informasi bahwa siswa
menunjukkan perubahan atas perilaku siswa

“Untuk memotivasi pembelajaran di dalam kelas
saya menggunakan apresiasi berupa reward atau
penghargaan. Dalam penerapannya pemberian reward
yang tidak disertai dengan perhitungan yang matang akan
membuat siswa berprilaku buruk dengan menunjukkan
ketergantungannya dengan reward. Siswa menunjukkan
prilaku menginginkan reward secara terus menerus.
Namun setelah pemberian pemahaman kepada siswa
secara bertahap tanpa menghilangkan apresiasi, reward
bukan lagi hal yang buruk. Sebaliknya reward menjadi
ajang bagi siswa untuk meningkatkan prestasi dan
motivasi belajar siswa”

Penemuan penelitian di SDN Sungai Andai 3 ,
guru turut serta dalam melakukan apresiasi. Hal ini
dilakukan oleh para guru dengan cara memberikan
reward, pujian, dan dukungan untuk anak anak yang
berani. Anak yang berani memberikan kesan
bahwasannya mereka pantas untuk mendapatkan
apresiasi atas hal yang telah mereka lakukan untuk
mengutarakan pendapatnya. Guru melakukan
pemberian apresiasi untuk anak anak yang aktif, dan
berani. Untuk memancing motivasi belajar dalam
diri siswa. Menurut guru pemberian reward berupa
alat tulis, atau pendukung pembelajaran itu tidak apa
apa, namun tidak dilakukan secara berlebihan.
Sebenarnya apresiasi yang diberikan kepada anak
bertujuan agar anak senang. Namun pemberian
apresiasi ini tidak disarankan terlalu sering karena
anak akan ketagihan. Menurut guru kelas 4 di SDN
Sungai Andai 3 motivasi belajar anak ketika
mendapatkan apresiasi akan lebih termotivasi dan
bersemangat, namun ada kalanya pada anak anak
tertentu malah membuat kecanduan. Keterlibatan
anak di dalam kelas setelah menggunakan apresiasi
dalam pembelajaran membuat anak menjadi lebih
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aktif walaupun pada awalnya berharap mendapatkan
sesuatu. Hal ini perlahan diperbaiki seiring
berjalannya waktu, tidak dibiarkan berlarut begitu
saja karena akan berdampak pada pengembangan
karakter yang dimiliki oleh anak setelah memberikan
apresiasi. Sdn sungai andai 3 melakukan pencegahan
dampak buruk dari apresiasi bagi karakter siswanya
dengan membatasi pemberian apresiasi berupa
barang dan mengerem pemberian apresiasi barang
apabila terindikasi terjadi kecanduan.

GPK sebagai penunjang pembelajaran di dalam kelas.

Guru gpk atau guru pendamping juga salah satu
komponen yang berperan penting dalam pelaksanaan
apresiasi di SDN Sungai Andai 3 . Penanganan yang
berbeda pada anak inklusi dan reguler membuat para
guru gpk juga memiliki caranya sendiri dalam
menangani anak inklusi. Mereka memiliki peran
krusial dalam memberikan dukungan dan pelayanan
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan
khusus setiap anak. Pemberian reward pada anak
inklusi memiliki resiko yang jauh lebih besar dari
anak reguler. Karena apabila kelas memberikan
treatment yang salah pada siswa inklusi, kebanyakan
akan tidak sesuai dengan ekspetasi yang dirancang
oleh guru. Namun menurut gpk di SDN Sungai
Andai 3 pemberian apresiasi kepada anak inklusi
juga harus tetap berjalan agar anak tidak merasa
dibedakan  oleh  anak lainnya. Sekolah
mengantisipasi ini dengan melakukan penilaian
secara bertahap terhadap perilaku siswa. Apabila
perilaku siswa baik, maka siswa akan mendapatkan
apresiasi berupa pujian di dalam buku aktivitas,
namun apabila siswa melakukan hal yang tidak
terpuji, siswa akan mendapatkan penilaian sebagai
konsekuensi mengenai hal yang telah mereka
lakukan. Sebenarnya hal ini juga dilakukan pada
siswa reguler, namun menurut penuturan informan
pendukung, buku milik siswa inklusi lebih terperinci
dan mendetail daripada siswa reguler untuk
mengantisipasi dampak buruk yang seharusnya tidak
terjadi. Karna menurut guru gpk di SDN Sungai
Andai 3 pemberian apresiasi dan reward ini
berpengaruh kepada kepercayaan diri siswa dan akan
mempengaruhi  kualitas akademik dan non
akademiknya. Hal ini melibatkan guru dan orang tua
agar siswa merasa bangga terhadap dirinya sendiri
atas usaha yang ia lakukan. Sehingga memicu
mereka untuk meningkatkann rasa percaya dirinya.

Kepala sekolah sebagai support system sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di
dalam sekolah memberikan dukungan penuh
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terhadap  metode  apresiasi  sebagai  cara
membangkitkan motivasi belajar siswa, banyak
program  dari  sekolah  untuk  menunjang

perkembangan karakter siswa. Tidak berhenti sampai
situ saja dari pihak sekolah, pemberian apresiasi ini
juga diberikan langsung oleh kepala sekolah yang
biasa dilakukan ketika hari senin setelah lomba
selesai dilaksanakan. Apabila anak mendapatkan
prestasi yang membawa nama baik sekolah, maka
sekolah akan bertindak dengan memberikan reward
berupa uang atau penghargaan. Hal ini dimaksudkan
sebagai bentuk apresiasi sekolah kepada anak karena
telah berusaha dengan baik dan jujur dalam
berprestasi, serta membawa nama baik sekolah.
Tindakan sekolah ini membuat SDN sungai andai 3
menjadi terus lebih baik dari sebelumnya. Reward
yang diberikan oleh guru untuk siswa yaitu hadiah
dalam bentuk barang, penghormatan, dan juga
penghargaan kepada siswa. Reward ini merupakan
alat pendidikan yang di maksudkan sebagai
penghargaan atas keberhasilan siswa mencapai suatu
tyjuan atau melakukan tindakan positif. Hal ini
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
efektif untuk memotivasi siswa agar terus berprestasi.

Faktor reward dalam pembentukan motivasi belajar
siswa

Penghargaan berupa pujian ataupun barang di
SDN Sungai Andai 3 merupakan bentuk apresiasi
yang diberikan dengan cara yang khas. Pemenuhan
apresiasi ini juga diberikan dengan disesuaikan oleh
situasi yang ada dengan memperhitungkan keadaan.
Reward dapat berupa penghargaan yang mampu
menimbulkan perasaan senang kepada yang
menerima, dapat kepada siswa, guru, staf, maupun
orang lain. Reward ini dapat berwujud kata-kata yang
dapat membuat seseorang tersebut semakin
termotivasi dari hasil peran siswa yang berperilaku
baik. Menurut bahrul ulum (2022) keterampilan
apresiasi yang dimiliki oleh guru itu akan berdampak
pada semangat peserta didik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran sehingga, guru harus
memiliki keterampilan apresiasi yang sesuai agar
pembelajaran di berjalan dengan baik melebihi dari
tujuan kompetensi di dalamnya.

Motivasi dalam diri siswa sangat berpengaruh
dalam berbagai fase perkembangan, karena
pemberian reward akan memberikan pengaruh positif
terhadap aspek perkembangan karakter anak itu
sendiri. Dikutip dari jurnal elviana et al., (2022)
motivasi intrinsik pada anak mampu menimbulkan
perasaan bahwa diri mereka kompeten. Motivasi
anak seharusnya akan meningkat apabila dalam
melakukan sesuatu mereka memiliki tujuan yang
nyata. Anak biasanya bertingkah sesuai dengan apa
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yang lingkungannya sukai terlebih lagi apabila guru
akan memberikan reward/hadiah atas apa yang ia
lakukan. Perihal reward dikutip dari agustina (2021)
ia menyatakan bahwa dengan adanya hadiah, anak
akan lebih terdorong untuk belajar dan berlatih, yang
pada akhirnya akan membentuk dirinya menjadi
pribadi yang lebih baik. Pengaruh penggunaan reward
yang digunakan guru di sekolah akan sangat
bermakna dan memotivasi belajar, secara ekstrinsik
tujuan pembelajaran di kelas dapat tercapai, serta
adanya motivasi belajar dapat menumbuhkan
semangat anak untuk belajar. Hal ini juga harus
didukung oleh tenaga pengajar yang memiliki
pengalaman dalam memberikan motivasi belajar
untuk anak, khususnya yaitu guru yang memiliki
pengalaman dalam memberikan apresiasi kepada
siswa. Menurut (putro et al., n.d.) Guru merupakan
komponen penting dalam perkembangan anak. Studi
empiris penelitian terdahulu dalam jurnal damayanti
et al (2024) beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa apresiasi guru dapat menjadi motivasi bagi
siswa untuk belajar lebih giat. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh schunk pada tahun 1983 yang
menunjukkan bahwa pujian dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi akademik siswa. Selanjutnya
ada studi yang dilakukan oleh brophy pada tahun
1981 yang menemukan bahwa penghargaan dan
pengakuan yang diberikan oleh guru meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa.

Apresiasi atau reward sendiri memiliki pengaruh
besar jika diberikan kepada anak, dari penuturan
guru di SDN Sungai Andai 3 perkembangan anak
serta perkembangan sosial emosional akan akan
dipengaruhi juga oleh pemberian apresiasi, karena
mungkin saja kotak cinta yang dimiliki anak tidak
sepenuhnya terisi ketika berada di rumah. Reward
yang diterapkan di sekolah dapat membangkitkan
motivasi anak untuk belajar dan bermain dengan cara
yang berbeda, menyenangkan, serius, tertib, asik,
namun tetap bertanggung jawab. Reward pada anak
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi
belajar yang berdampak positif pada berbagai aspek
perkembangan mereka. Penelitian ini ditujukan
untuk untuk memberikan gambaran mengenai
pemberian reward dan apresiasi, khususnya melalui
penggunaan reward uang, makanan, barang, serta
pujian. Reward memiliki klasifikasi yang menurut
wani & sutarini, (2022) reward dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa bentuk seperti pujian, gestural, dan
hadiah. Pujian dapat berupa kata kata, tulisan atau
isyarat dalam berbagai bentuk yang dapat
menimbulkan rasa senang di dalam diri anak.
Selanjutnya terdapat gestural, reward ini merupakan
bentuk reward lain yang dapat berupa gerakan tubuh
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seperti memberikan gestur jempol, tepuk tangan,
atau sentuhan seperti tos. Selanjutnya ada hadiah hal
ini dapat berupa materi, uang, barang, dan makanan.
Reward menurut dyah (2021) ialah salah satu wujud
motivasi berbentuk penghargaan atas sikap baik.
Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan
reinforcement (penguatan) terhadap karakter positif
yang dapat memotivasi untuk terus berproses dalam
melanjutkan pendidikan. Dengan kata lain, pengaruh
reward (hadiah) wajib di coba oleh guru untuk
memotivasi belajar siswa agar siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan memicu perkembangan karakter
yang jauh lebih baik terhadap peserta didik setelah
mendapatkan reward serta apresiasi.

Pemberian  reward dapat mempengaruhi
perkembangan karakter anak. Menurut guru di SDN
Sungai Andai 3 ketika dilaksanakan observasi, reward
yang diberikan secara tepat dapat membantu
mengembangkan motivasi intrinsik anak, yaitu
motivasi yang muncul dari dalam diri untuk
mencapai tujuan belajar. Anak akan secara perlahan
menjadi lebih mandiri dalam mengejar tujuan.
Pengembangan karakter anak memerlukan upaya
berkelanjutan serta refleksi mendalam untuk sampai
pada penilaian moral. Guru memiliki peran penting
dalam perubahan pola karakter dalam diri anak. Oleh
karena itu, guru perlu merancang strategi
pembelajaran  yang  dapat  mengakomodasi
keberagaman gaya belajar tersebut untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Pada kasus ini guru
menggunakan  strategi dengan  memancing
perkembangan karakter siswa dengan memberikan
apresiasi yang pantas dengan perkembangan siswa.
Dengan usaha yang telah dilakukan oleh para guru,
guru melakukan pengajaran kepada anak untuk
belajar untuk mengatasi hambatan dan mengambil
inisiatif tanpa menunggu apresiasi atau reward.
Karena menurut hidayat & jannah, (2021) guru harus
mampu membuat dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara kreatif dan inovatif dan
disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki siswa.
Dengan adanya reward juga akan membantu anak
merasa dihargai dan diperhatikan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan di dalam
diri. Ketika usaha mereka diakui, mereka akan
merasa lebih mampu dan termotivasi untuk
menghadapi pembelajaran di masa mendatang.
Peningkatan kepercayaan diri ini akan berperan
penting dalam membantu anak mengembangkan
sikap positif terhadap pembelajaran yang membuat
siswa mampu untuk bersaing dalam berprestasi.
Namun, jika guru terlalu sering mengandalkan
reward eksternal, hal ini akan mengakibatkan anak
mungkin lebih terobsesi oleh hadiah daripada proses
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belajar itu sendiri. Dengan demikian menurut mulia,
(2021) cara pemberian apresiasi yang dianjurkan
adalah dengan memberikan penanaman baik secara
berulang ulang dan ditanamkan agar melekat pada
pribadi anak karna hal ini akan mempengaruhi
perkembangan anak baik secara psikologis,
emosional maupun kemampuan kognitif.

Reward menurut irwan (2021) dapat diberikan
oleh guru kepada siswanya dengan cara memberikan
hadiah berdasarkan hal baik yang dilakukan anak.
Pemberian  reward sendiri dilakukan untuk
memotivasi anak agar lebih giat dalam berbuat yang
lebih baik lagi dikemudian hari. Dampak positif dari
pemberian  reward  kepada  anak  adalah
meningkatkann motivasi belajar siswa dimana reward
ini dapat membangkitkan semangat anak untuk lebih
unggul. Ketika mereka tahu bahwa usaha mereka
dihargai, mereka lebih terdorong dan lebih tertarik
dalam proses pembelajaran. Selain itu juga dampak
positif dari reward adalah membangun kepercayaan
diri anak. Dengan menerima reward, anak akan
merasa diakui dan dihargai, yang dapat
meningkatkann kepercayaan diri mereka. Apresiasi
dan reward mampu memberikan perasaan bahwa
mereka mampu, yang membuat siswa akan lebih
berani mencoba hal baru dalam menghadapi
tantangan lainnya. Dampak dari kurangnya
pemberian apresiasi dari guru dijelaskan dalam
penelitian yang dilakukan nur wahiddah & julia,
(2022) ia mengatakan bahwa seseorang yang
mengalami penururnan motivasi melakukan sesuatu
dapat memicu perubahan sikap dalam perilaku
kesehariannya. Selanjutnya dalam mengatasi hal ini
guru akan mengajarkan nilai dari usaha dan proses
dengan memberikan reward berdasarkan usaha dan
proses, anak belajar untuk menghargai usaha mereka
sendiri dan memahami bahwa proses belajar atau
mencapai sesuatu itu penting. Ini membuat karakter
mereka lebih terbentuk dan mampu menghargai
berbagai pencapaian mereka, entah itu besar maupun
kecil.

Kendati demikian, reward juga berdampak
negatif pada anak meskipun reward memiliki banyak
dampak positif. Menurut fuad (2023) reward dapat
memunculkan dampak negatif apabila guru
melaksanakannya terlalu berlebihan karna dapat
memberikan dampak kepada murid, yaitu anak yang
merasa dia lebih baik dari teman-temannya. Secara
umum, strategi ini membutuhkan alat dan biaya
khusus. Penggunaan reward yang berlebihan atau
tidak tepat juga bisa memberikan dampak negatif
pada perkembangan anak seperti membentuk
ketergantungan pada reward. Anak yang terbiasa
menerima reward dapat menjadi kecanduan terhadap
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penghargaan sehingga kurang mampu memotivasi
diri sendiri. Akibatnya, jika tidak mendapatkan
reward, mereka mungkin tidak mau berusaha untuk
berprestasi. Anak juga akan berfokus pada hasil, jika
reward hanya diberikan untuk hasil akhir, anak
mungkin mengabaikan proses Dbelajar yang
diperlukan untuk mencapai keberhasilan. Anak akan
berfokus pada pencapaian atau angka, tanpa
mengembangkan kemampuan dalam dirinya. Anak
mungkin akan menciptakan persaingan yang tidak
sehat, jika anak menganggap reward sebagai ajang
kompetisi, ini dapat memicu persaingan buruk di
kelas, terutama jika reward diberikan secara tidak adil
atau hanya kepada beberapa anak dan hanya kepada
anak yang itu itu saja. Persaingan ini bisa merusak
hubungan antar teman dan menimbulkan perasaan
iri dan dengki. Kemungkinan terburuknya anak akan
membentuk perilaku manipulatif, anak yang selalu
terbiasa dengan reward dapat mulai Dbelajar
bagaimana cara berperilaku manipulatif untuk
mendapatkan reward. Hal ini terjadi karena apabila
bersikap baik atau mengikuti aturan mereka akan
mendapatkan imbalan. Ini dapat mengganggu
perkembangan sikap tulus dan rasa tanggung jawab
mereka terhadap tugas atau perilaku. Kemungkinan
di masa depan anak yang selalu menerima reward
akan merasa kecewa atau mudah menyerah ketika
sudah tidak mendapatkannya lagi atau saat mereka
menghadapi kesulitan. Pemberian apresiasi ini
sebaiknya dilakukan dengan bijaksana dan
seimbang, serta difokuskan pada upaya untuk
meningkatkann motivasi anak untuk menghargai
proses belajar itu sendiri.

SIMPULAN

Apresiasi merupakan hal yang dibuat
dengan tujuan baik, dimana guru berharap terjadi
Peningkatan motivasi belajar dengan adanya
pemberian reward, namun apresiasi ini juga tetap
memiliki dampak baik dan buruk yang mungkin
tidak pernah guru fikirkan yaitu penggunaan reward
yang berlebihan atau tidak tepat dapat menimbulkan
ketergantungan pada penghargaan eksternal,
mengurangi motivasi belajar, membatasi kreativitas,
memicu persaingan tidak sehat, dan bahkan
mengurangi kepuasan pribadi.

Oleh karena itu, pemberian reward pada
anak sebaiknya dilakukan secara bijaksana dan
seimbang, artinya tidak selalu diberikan kepada anak
yang pintar dalam akademik saja, namun juga
kepada anak yang berani, disiplin, mandiri, dan
tekun. Dengan fokus ini apresiasi terhadap usaha dan
proses akan berjalan dengan baik dan terarah.
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Sebenarnya pendekatan ini dapat membantu anak
mengembangkan motivasi belajar dan sikap
menghargai proses belajar, namun reward hanya
berperan sebagai sarana untuk mendukung
perkembangan karakter positif anak, bukan untuk
menjadikan hal ini pembelajaran secara keseluruhan
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